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 Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 
mempunyai kedudukan penting dalam ilmu 
pengetahuan dasar yang menjadi pendukung bagi 
kemajuan teknologi dan juga pendukung bagi ilmu 
lain. Meskipun matematika sangat penting dipelajari, 
akan tetapi kenyataannya masih  banyak  masalah  yang 
muncul dalam matematika, fokus pada lemahnya 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
kontekstual atau soal cerita, dan salah satu cara 
mengatasi permasalahan tersebut dengan 
membelajarkan melalui model Problem Based Learning. 
Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
kontekstual yang diajarkan dengan model Problem 
Based Learning ( P B L ) .  R ancangan penelitian dengan 
rancangan Quasi eksperiment. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan simple random 
sampling. Dari populasi seluruh siswa kelas VIII MTsN 
2 Aceh Besar. Sampel terdiri dari dua kelas yaitu kelas 
kelas VIII/2 sebagai kelas kontrol dan kelas VIII/3 
sebagai kelas eksperimen. Pengumpulan data 
menggunakan tes yang berisi soal kontekstual 
berbentuk uraian. Hasil penelitian menunjukkan 
berdasarkan uji-t, maka diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 14,75 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,68. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan 
menyelesaikan soal kontekstual yang diajarkan dengan 
model PBL lebih baik daripada siswa yang diajarkan 
dengan model konvensional. 

 

PENDAHULUAN 

 Mengingat betapa pentingnya matematika bagi kehidupan sehari-hari, 

pendidikan matematika diberikan di setiap jenjang sekolah di Indonesia. Melalui 

pendidikan matematika siswa diharapkan dapat menjadi manusia yang mampu 

untuk berpikir logis, kritis, teliti, kreatif, inovatif, kerja keras serta optimis.  Beberapa  
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harapan  tersebut menjadi pendidikan  matematika  menjadi aspek pendidikan yang 

amat penting demi ketercapain kemajuan pendidikan di Indonesia (Hasibuan, 2018). 

Soal kontekstual matematika merupakan soal-soal matematika yang 

menggunakan berbagai konteks sehingga menghadirkan situasi yang pernah dialami 

secara nyata bagi siswa. Pada soal tersebut, konteksnya harus sesuai dengan konsep 

matematika yang sedang dipelajari. De Lange yang dikutip oleh Zulkardi  

menyatakan bahwa, ada empat macam konteks yaitu personal siswa, 

sekolah/akademik, masyarakat/publik, dan saintifik/matematik (Zulkardi, dkk. 

2006). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika MTsN 2 

Aceh Besar menyatakan bahwa, lebih dari 60% siswa dalam satu kelas menganggap 

soal matematika sulit dan mereka juga melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

soal matematika yang berbentuk soal cerita. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hayati dkk, menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

cerita yang menyebabkan terjadinya kesalahan dalam proses penyelesaiannya 

(Haryati, 2016). Berdasarkan pengamatan guru yang mengajar selama ini, siswa masih 

kurang memahami konsep-konsep matematika pada materi tersebut. Siswa tidak 

dapat menyelesaikan soal yang tidak sama dengan contoh soal yang diberikan guru 

selama proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, keberhasilan dalam pembelajaran  matematika guru sangat 

berperan penting saat proses pembelajaran berlangsung, salah satu caranya 

ditentukan oleh bagaimana cara guru  dalam merancang  perencanaan proses 

pembelajaran, termasuk bagaimana cara guru memadukan berbagai  macam  metode-

metode  dan  model-model  maupun  strategi-strategi  dalam pembelajaran  tersebut 

serta bagaimana  proses  mengajar  agar  tujuan  pembelajaran  tercapai  secara  

maksimal. Hingga  akhirnya  proses pembelajaran  tidak  lagi  monoton,  

membosankan  serta  tidak  lagi hanya menekankan pada proses guru menjelaskan 

dan siswa hanya jadi pendengar saja. 

Supaya siswa terlibat saat pembelajaran secara aktif dalam menyelesaikan 

masalah matematika terutama dalam menyelesaikan soal-soal kontekstual. Salah satu 

model pembelajaran yang diasumsikan dapat melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran di kelas adalah dengan menggunakan model pembelajaran 
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Problem Based Learning (PBL). PBL dianjurkan untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran di MTsN terutama mata pelajaran Eksak (Rizal, dkk. 2016). Tujuan PBL 

adalah meningkatkan keterampilan dalam mengaplikasikan konsep-konsep pada 

permasalahan baru atau nyata, pengintegrasian konsep kontekstual, keinginan dalam 

belajar, mengarahkan belajar dengan diri sendiri dan keterampilan yang telah dimiliki 

siswa (Masduriah, 2020) 

Dengan menggunakan model PBL siswa berkesempatan untuk belajar 

memahami permasalahan nyata sesuai dengan bahasa dan pemahaman yang 

dimilikinya. Karena model pembelajaran PBL memungkinkan siswa untuk 

mengemukakan gagasan secara terbuka dan merangsang kemampuan bernalarnya 

untuk menyelesaikan masalah pada soal yang berkaitan dengan permasalahan di 

kehidupan sehari-hari. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

Quasi Eksperimen (eksperimen semu) karena peneliti tidak dapat mengontrol variabel 

lain yang ikut mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di MTsN 2 Aceh Besar, pada tahun 2022. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu berdiskusi dengan 

pembimbing dan melakukan observasi ke sekolah untuk melihat situasi dan kondisi 

sekolah tersebut serta berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang 

yang akan diteliti. Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dengan 

menggunakan Simple Random Sampling. Simple Random Sampling merupakan 

pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2010). Adapun yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII/2 dan VIII/3 sebagai 

kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

Rancangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest 

control group design dengan melibatkan dua kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen. 

Desain ini menentukan pengaruh perlakuan dengan membandingkan rata-rata hasil 

Posttest kelompok eksperimen dengan kontrol. Adapun desain penelitiannya dilihat 

sebagai berikut (Arikunto, 2005) : 
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Tabel 1. Control Group Post Test Design 

Group Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

Keterangan: 
O1 = Nilai Pre-test 
O2 = Nilai Post-test. 
X = Perlakuan menggunakan model Problem Based Learning 

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan tes. Tes yang 

dibuat oleh peneliti merupakan soal-soal yang dimodifikasi dari beberapa buku 

matematika serta memuat indikator-indikator pada kemampuan menyelesaikan soal 

kontekstual. Dalam penelitian ini tes dilakukan pada dua kelas, kelas kontrol dan 

eksperimen. Setiap kelas akan dilakukan pretest dan posttest yang masing-masing soal 

berbentuk uraian pretest dilakukan sebelum diberikan perlakuan guna untuk 

mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa dan posttest dilakukan setelah 

diberikan perlakuan guru urnuk mengetahui kemampuan siswa setelah 

pembelajaran. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKPD dan lembar 

pretest-posttest, dan instrumen pengumpulan data terdiri dari lembar pretest-posttest 

kemampuan menyelesaikan soal kontekstual siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengolahan 

data kemampuan menyelesaikan soal kontekstual siswa dengan MSI (Method of 

Successif Interval) yaitu mengubah data ordinal menjadi interval, kemudian melakukan 

uji one sample t test. Untuk menjawab permasalahan pertama, kedua dan uji independent 

t test, sebelum melakukan uji t kita harus memenuhi syarat uji tersebut yaitu harus 

normal dan homogen, peneliti mengguanakan uji chi-kuadrat untuk mengetahui 

normal atau tidaknya suatu data dan uji homogen untuk mengetahui apakah sampel 

dari penelitian ini mempunyai varian yang sama (Sudjana, 2005).  

Teknik analisis data dilakukan dengan menjumlah hasil belajar siswa 

berdasarkan skor yang sudah ditentukan. Selanjutnya, prosedur pengolahan data 

dilakukan dengan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai syarat untuk menguji 

hipotesis dengan uji-t.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Setelah memperoleh data hasil penelitian di sekolah berupa nilai siswa dari tes 

kemampuan menyelesaikan soal kontekstual siswa yang dilakukan saat pretest dan 

posttest. Melalui data yang sudah terkumpul dilakukan pengolahan dana analisis data 

pretest dan posttest yang disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Data Hasil Pretest Kemampuan Menyelesaikan Soal Kontekstual 
Kelas Rata-rata Simpangan 

    Baku 
Banyak 
Sampel 

Eksperime
n 

24,843 1,63 25 

Kontrol 25,03 1,9 25 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa kemampuan menyelesaikan 

soal kontekstual awal dari kedua kelompok sebelum diberikan perlakuan tidak 

menunjukkan perbedaan yang berarti. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pretest 

dari kedua kelompok. Kemampuan menyelesaikan soal kontekstual siswa akan diuji 

diperoleh dari hasil nilai posttest yang disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Data Hasil Posttest Kemampuan Menyelesaikan Soal Kontekstual 
Kelas  Rata-rata Simpangan 

Baku 
Banyak 
Sampel 

Eksperime
n 

44,3 4,8 25 

Kontrol 26,6 4,17 25 

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat selisih rata-rata kedua kelas yang 

diprediksi memiliki kemampuan yang berbeda. Untuk mengetahui nilai pretest dan 

posttest saling berdistribusi normal perlu dilakukan uji normalitas, yang disajikan 

pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Menyelesaikan Soal Kontekstual 
Jenis Tes  𝜒2

𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠
  𝜒2

𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥
 Simpulan 

Pretest Kelas 
Eksperimen  

3,19 11,1 Normal 

Posttest Kelas 
Eksperimen 

10,2 11,1 Normal 

Pretest Kelas Kontrol  0,98 11,1 Normal 

Posttest Kelas Kontrol 4,02 11,1 Normal 

Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji homogenitas 

varians. Uji homogenitas varians ini dilakukan untuk mengetahui apakah varian dari 

kedua populasi homogen. Berikut disajikan tabel 5 hasil perhitungan uji homogenitas: 
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Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Menyelesaikan Soal Kontekstual 

Jenis Tes 𝐅𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐅𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Simpulan 

Pretest 1,36 1,98 Homogen 
Posttest 1,34 1,98 Homogen 

Berdasarkan tabel 5 di atas melalui hasil uji homogenitas diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 1,36 < 1,98 dan 1,34 < 1,98  oleh karena itu tidak terdapat perbedaan 

varians data posttest antara kelas eksperimen dan kontrol. Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf 

signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 48 maka berdasarkan daftar G untuk 

distribusi t diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,68. Berdasarkan kriteria pengujian “Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan 

𝐻1  ditolak ”. Didapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu sebesar 14,75 > 1,68. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan menyelesaikan soal kontekstual 

yang diajarkan menggunakan model PBL lebih baik dari pada siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan model konvensional. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 14,75 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,68.  

Hasil ini berakibatkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 14,75 > 1,68 dengan demikian 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻1 diterima, yang berarti peningkatan kemampuan menyelesaikan soal 

kontekstual yang diajarkan dengan model PBL lebih baik daripada peningkatan 

kemampuan menyelesaikan soal kontekstual yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional pada siswa MTsN 2 Aceh Besar. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis diperoleh nilai rata-rata post-test kemampuan menyelesaiikan 

soal kontekstual adalah ( �̅�1 = 44,3 ) dan nilai rata-rata pre-test adalah (�̅�2 = 24,84) 

terlihat bahwa nilai rata-rata post-test lebih baik dari nilai rata-rata pre-test. Sesuai 

dengan hipotesis yang telah disebutkan pada rancangan penelitian dan perolehan 

data yang telah dianalisis maka diperoleh nilai t yaitu dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 14,75 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,68. Hasil ini berakibatkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 14,75 > 1,68  yaitu hal ini dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan menyelesaikan soal kontekstual siswa 

yang diajarkan dengan model PBL lebih baik daripada peningkatan kemampuan 

menyelesaikan soal kontekstual siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional. 

Dengan menggunakan model PBL siswa berkesempatan untuk belajar 

memahami permasalahan nyata sesuai dengan bahasa dan pemahaman yang 
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dimilikinya. Karena model pembelajaran PBL memungkinkan siswa untuk 

mengemukakan gagasan secara terbuka dan merangsang kemampuan bernalarnya 

untuk menyelesaikan masalah pada soal yang berkaitan dengan permasalahan di 

kehidupan sehari-hari (Junaidi, 2020).  

Menurut Vygotsky yang dikutip oleh Tedjasaputra, setiap anak dapat membina 

mental mereka melalui lingkungan sosial lingkungan sosial inilah yang membentuk 

dasar berpikir, pendapat, keterampilan dan termasuk juga sikap mereka. 

Pertumbuhan mental mereka sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan juga 

tingkah laku orang lain (Goma, 2006). Berdasarkan teori tersebut, peneliti 

menggunakan teori kontruktivisme yang menyatakan bahwa belajar merupakan 

suatu proses pengalaman yang didapat dari lingkungan terdekat yang dibangun oleh 

individu itu sendiri untuk mengembangkan atau mencari kebutuhan dengan 

kemampuan untuk menemukan keinginan atau kebutuhan dengan bantuan fasilitas 

orang. 

PBL adalah salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa tersebut 

dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. Dengan model 

pembelajaran ini, siswa dari sejak awal sudah dihadapkan kepada masalah kehidupan 

yang mungkin akan ditemuinya kelak pada saat mereka sudah lulus dari bangku 

sekolah (Nata, 2009). Pembelajaran berbasis masalah (PBL) juga merupakan konsep 

pembelajaran yang membantu guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

dimulai dengan masalah yang penting dan relevan (bersangkut-paut) bagi peserta 

didik, dan memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih realistik 

(nyata). Pembelajaran Berbasis Masalah melibatkan siswa dalam proses pembelajaran 

yang aktif, kolaboratif, berpusat kepada peserta didik, yang mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan belajar mandiri yang diperlukan 

untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan dan karier, dalam lingkungan yang 

bertambah kompleks sekarang ini (Sofyan, dkk. 2017). 

Ada beberapa hal yang dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal 

kontekstual siswa dengan menerapkan model PBL, diantaranya, pada tahapan dari 

model PBL, khusus tahapan orientasi siswa pada masalah, memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk fokus dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Ketika siswa fokus dalam menyelesaikan permasalahan, maka siswa 
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akan menggunakan daya pikir dan kreativitas yang dimilikinya. Hal ini sesuai dengan 

pendapat dari Haryanti menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah akan 

berdampak pada kemampuan siswa untuk fokus dan bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan suatu masalah serta guru mendukung proses saat siswa mengerjakan 

masalah (Haryanti, 2017; Herman, 2022). 

Hasil penelitian ini, sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Haryanti, dalam penelitiannya menyebutkan bahwa, terdapat perbedaan antara siswa 

menggunakan model PBL dengan model konvensional dan berpengaruh kepada 

model problem based learning terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita 

(Ngatiatun, 2013; Elita, 2019). Menurut Yusri dalam penelitiannya juga mengatakan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran PBL terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Pangkajene. Karena terjadi 

perubahan pada siswa menjadi lebih baik daripada sebelumnya (Yusri, 2018). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, 

kemampuan menyelesaikan soal kontekstual siswa yang diajarkan dengan model PBL 

lebih baik daripada kemampuan menyelesaikan soal kontekstual yang diajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional pada siswa MTsN 2 Aceh Besar. 
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